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ABSTRAK : Jamu masih sangat diminati oleh penduduk Indonesia. Tingginya angka penggunaan jamu dan 
didukung dengan angka keberhasilan manfaat jamu, menjadikan jamu lebih banyak dikembangkan. Pada 
tahun 2013 terdapat dua formula jamu saintifik, yaitu jamu untuk hiperurisemia dan hipertensi. Daun kumis 
kucing (Orthosiphon stamineus), rimpang temulawak (Curcuma xanthorrhiza), dan herba pegagan (Centella 
asiatica) memiliki khasiat dalam mengatasi hipertensi ringan, namun masih memiliki rasa yang kurang enak. 
Oleh karena itu, pada penelitian ini dilakukan pengembangan produk herbal yang inovatif berupa granul 
yang dibuat dengan metode granulasi kering dengan pengisi maltodextrine dan spray dried lactose (SDL). 
Pada formula 1 menggunakan maltodextrine, formula 2 menggunakan SDL, dan formula 3 menggunakan 
kombinasi dari kedua pengisi (1:1 b/b). Tujuan penelitian ini adalah untuk menentukan pengaruh jenis 
pengisi terhadap distribusi ukuran partikel, bobot jenis, sifat alir, waktu rekonstitusi, dan pH granul 
herbal. Data mutu fisik dianalisis statistik menggunakan metode oneway ANOVA (α = 0,05). Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa pengisi maltodextrine memberikan mutu fisik (terutama pada sifat alir) yang lebih 
optimal apabila dibandingkan dengan menggunakan pengisi spray dried lactose atau kombinasi keduanya. 
Kata kunci: kumis kucing; temulawak; pegagan; maltodextrine; spray dried lactose; granulasi kering
ABSTRACT: Jamu is still popular and has great demand by the population of Indonesia. The highly used 
and success rate of herbal medicine in giving benefits, has made herbal medicine development increasing. 
In 2013 there were two scientific jamu formulas, i.e. for hyperuricemia and hypertension. Orthosiphon 
stamineus leaves, Curcuma xanthorrhiza rhizome, and Centella asiatica herb were used and have properties 
to treat mild hypertension, but their tastes are less acceptable. Therefore, innovative herbal products were 
developed in this study; in the form of granules that made by the dry granulation method with maltodextrine 
and spray dried lactose (SDL) as fillers. Maltodextrine, SDL, and their combination (1:1 w/w) were used in 
formula 1, 2 and 3, respectively. The purpose of this study was to determine the effect of filler types on the 
physical characteristics (particle size distribution, density, flowing properties, reconstitution time and pH) 
of herbal granules. Physical characteristic data were then analyzed statistically using the oneway ANOVA 
(α = 0.05). The results showed that maltodextrine provide more optimal physical characteristics (especially 
in the flow characteristics of granules) when compared to SDL or combination of maltodextrine and SDL.
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tose; dry granulation
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1. Pendahuluan
Jamu masih sangat diminati oleh penduduk In-
donesia. Tingginya angka penggunaan jamu dan 
didukung dengan angka keberhasilan manfaat 
jamu, menjadikan jamu lebih banyak dikembang-
kan dengan dilakukannya penelitian terkait ke-
manan, khasiat, dan mutunya. Berdasarkan data 
Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) tahun 2010, 
menunjukkan bahwa sebanyak 60% penduduk 
Indonesia di atas usia 15 tahun menyatakan 
pernah minum jamu dan 90% diantaranya me-
nyatakan adanya manfaat dari minum jamu. Na-
mun, pemanfaatannya selama ini masih sebatas 
pengobatan sendiri dan belum dilakukan di fasili-
tas kesehatan [1]. Pada tahun 2013 terdapat dua 
formula jamu saintifik, yaitu jamu untuk hiperuri-
semia dan hipertensi. Pada formula jamu sainti-
fik untuk hipertensi ringan terdapat 3 komponen 
dasar, yaitu daun kumis kucing 3 gram, rimpang 
temulawak 3 gram, dan daun pegagan 3 gram [2]. 
Hipertensi adalah suatu kondisi pembuluh darah 
yang terus-menerus menerima tekanan, sehingga 
menjadi salah satu faktor resiko penyebab ter-
jadinya coronary heart disease, stroke, dan aneu-
risma arteri. Penyakit ini merupakan penyebab 
kematian paling banyak di negara berkembang 
[3, 4]. Akhir-akhir ini juga telah dilakukan bebe-
rapa penelitian terkait tanaman lokal yang memi-
liki efek antihipertensi [4].
Pada daun kumis kucing telah dilakukan pene-
litian sebelumnya bahwa kandungan methylri-
pariochromene A yang diisolasi dari daun kumis 
kucing tersebut dapat memberikan aktivitas an-
tihipertensi. Sejumlah 100 mg/kg methylripario-
chromene A dapat menurunkan tekanan darah 
sistolik saat disuntikkan secara subkutan pada ti-
kus jantan [5]. Sedangkan, pada rimpang temula-
wak juga telah dilakukan penelitian sebelumnya bahwa xanthorrhizol dapat bertindak sebagai an-
tagonis kalsium dengan mengurangi jumlah ma-
suknya kalsium ke dalam pembuluh darah pada 
tikus jantan yang dapat menyebabkan vasodila-tasi dan penurunan resistensi perifer pada pem-
buluh darah [6]. Selain itu, pada pegagan juga 
telah dilakukan penelitian sebelumnya bahwa 
hasil fraksinasi dari pegagan yang kaya akan tri-
terpenoid ini memiliki efek antihipertensi setelah 
diujikan secara in vivo pada tikus jantan yang di-
induksi fenilefrin [7]. Ketiga komponen tersebut 
memiliki khasiat dalam mengatasi hipertensi 
ringan, namun masih memiliki rasa yang kurang 
enak.
Berdasarkan fakta tersebut, maka dilakukan 
pengembangan produk herbal yang inovatif beru-
pa produk nutrasetikal yang berbentuk granul 
untuk minuman herbal. Sediaan granul tersebut 
dibuat dengan metode granulasi kering. Metode 
granulasi kering merupakan metode yang sesuai 
untuk bahan aktif yang tidak tahan suhu tinggi 
dan memiliki daya alir yang buruk [8]. Prinsip dari metode ini adalah dengan mencampur se-
luruh partikel tanpa adanya cairan pengikat dan 
dikempa dengan mesin bertekanan tinggi hingga 
terbentuk aglomerat [9].
Bahan tambahan yang dapat digunakan pada 
granulasi kering memiliki kompresiblitas atau 
daya alir yang baik. Salah satu bahan tambahan 
yang dibutuhkan pada pembuatan granul adalah bahan pengisi (filler). Bahan pengisi merupakan zat inert yang ditambahkan pada campuran bahan 
aktif dalam jumlah tertentu untuk memperoleh 
massa campuran yang cukup pada saat dilakukan 
kompresi. Hal ini berfungsi untuk memperbaiki 
kecepatan alir dari massa granul [10]. Bahan pe-
ngisi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
maltodextrine dan spray dried lactose (SDL).
Maltodextrine merupakan bahan pengisi yang 
sering digunakan di industri farmasi, terutama 
sebagai pengisi tablet atau kapsul karena memi-
liki daya alir yang baik, tidak berwarna, tidak ber-bau, dan inert [11]. SDL memiliki karakteristik 
partikel yang tidak mudah rapuh, nilai LOD (loss 
on drying) 0,3-0,6%, kompresibilitas yang baik, 
dan daya alir yang baik [12].
Pada penelitian ini, dibuat 3 macam formula 
dengan berbagai variasi pengisi, yaitu formula 1 (maltodextrine), formula 2 (spray dried lactose), 
dan formula 3 (kombinasi keduanya sebesar 1:1 
b/b). Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
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mengembangkan formula produk herbal jamu 
saintifik dengan mutu fisik yang baik meliputi 
distribusi ukuran partikel, bobot jenis, sifat alir, 
waktu rekonstitusi dan pH, sehingga dapat me-
ningkatkan efektifitas dan kenyamanan pasien 




Simplisia kering herba kumis kucing (Orthosiphon stamineus) serta herba pegagan (Centella asiatica) didapatkan dari Balai Besar Penelitian dan Pengembangan Tanaman 
Obat dan Obat Tradisional (B2P2TOOT) Tawangmangu dan dideterminasi oleh Pusat 
Informasi dan Pengembangan Obat Tradisional 
Universitas Surabaya (masing-masing dengan 
sertifikat determinasi No. 1338/D.T/V/2018 
dan 1337/D.T/V/2018). Simplisia kering 
rimpang temulawak (Curcuma xanthorriza) 
didapatkan dari Pasar Soponyono Kali Rungkut, 
Surabaya dan dideterminasi oleh Pusat 
Informasi dan Pengembangan Obat Tradi sional 
Universitas Surabaya (sertifikat determinasi 
No. 1334/D.T/V/2018). Bahan kimia meliputi 
maltodextrine p.g (Cina), spray dried lactose p.g 
(Jerman), Sukrosa food grade (Indonesia), Natrium 
Siklamat p.g (Cina), HPMC p.g (Singapura), CMC-
Na p.g (Cina), PVP-K30 p.g (Cina), flavouring 
agent p.g (Singapura), Sodium Starch Glicolat p.g 
(India), dan Cab-O-Sil p.g (Jerman).
2.2.  Alat
Alat penelitian meliputi neraca digital (Ohaus 
Scout Pro), mesin slugging (Erweka® GmbH, 
Germany), retsch vibrator (Test Sieve Retsch 
5657 Haan W. Germany), moisture content tester 
(Ohaus MB45), tapping machine (Pharma Test 
D-63512, Germany), pH meter (Schott® Lab 850, 
Germany), dan alat-alat gelas laboratorium.
2.3.  Formula 
Formula sediaan granul herbal yang digunakan 
dalam penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 1. 
2.4. Pembuatan serbuk simplisia 
Simplisia disortasi untuk memisahkan 
dari pengotor dan simplisia yang tidak bagus. 
Kemudian, hasil sortasi diserbuk dengan 
menggunakan blender. Selanjutnya, partikel 
serbuk diseragamkan ukurannya dengan 
Bahan Fungsi F1 (%) F2 (%) F3 (%)
A B C A B C A B C
Serbuk Kumis Kucing (1) Bahan aktif 20 20 20 - - - - - -
Serbuk Temulawak (2) Bahan aktif - - - 20 20 20 - - -
Serbuk Pegagan (3) Bahan aktif - - - - - - 20 20 20
Maltodextrine Pengisi 44 - 22 46 - 23 46 - 23
Spray Dried Lactose Pengisi - 44 22 - 46 23 - 46 23
Sukrosa Pemanis 15 15 15 15 15 15 15 15 15
Sodium Siklamat Pemanis 4 4 4 4 4 4 4 4 4
HPMC Pengental 1 1 1 1 1 1 1 1 1
CMC-Na Pengental 2 2 2 2 2 2 2 2 2
PVP-K30 Pengikat 5 5 5 5 5 5 5 5 5Perasa Flavouring agent 4 4 4 2 2 2 2 2 2
Sodium Starch Glicolat Disintegran 4 4 4 4 4 4 4 4 4
Cab-O-Sil Glidan 1 1 1 1 1 1 1 1 1
TOTAL 100 100 100 100 100 100 100 100 100
Tabel 1. Formula sediaan granul herbal
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dilakukan pengayakan menggunakan mesh 100. 
2.5.  Pembuatan granul
Masing-masing serbuk simplisia dan ba-
han tambahan lainnya ditimbang sesuai dengan 
jumlah yang ditentukan. Selanjutnya, dicampur 
menggunakan tumbling mixer sampai homo-
gen. Campuran tersebut kemudian dimasukkan 
ke dalam mesin slugging. Slug yang terbentuk 
direduksi ukurannya dengan mortir dan stamper, 
lalu diayak dengan mesh 16.
2.6.  Evaluasi mutu fisik granul
2.6.1. Uji distribusi ukuran partikel
Pengujian ini menggunakan alat Retsch Vibra-
tor dengan kecepatan getaran 60 rpm selama 20 
menit dengan susunan pengayak sesuai dengan 
standar. Bobot granul dapat ditentukan melalui 
selisih bobot total dengan bobot pengayak. Se-
lanjutnya, dibuat kurva distribusi ukuran granul 
[13].
2.6.2. Uji bobot jenis mampat
Gelas ukur 100 ml yang telah berisi granul di-
catat volumenya. Selanjutnya, tapping machine 
dijalankan pada tiap interval 100 ketukan hingga 
500 ketukan. Volume diamati pada tiap 100 ketu-
kan hingga perbedaan volume berikutnya kurang 
dari 2%. Bobot jenis mampat dapat ditentukan 
dengan menggunakan rumus berikut [14], dima-
na ρmampat = bobot jenis mampat, m = berat sampel 
granul, dan Vf = volume mampat serbuk granul.
2.6.3. Uji bobot jenis nyata
Granul ditimbang sebanyak 40 gram, kemudi-
an dimasukkan mengalir sedikit demi sedikit ke 
dalam gelas ukur 100 ml dengan kemiringan 45o. 
Selanjutnya, gelas ukur ditegakkan dengan cepat 
dan diamati volumenya. Bobot jenis nyata dapat 
dihitung menggunakan rumus berikut [14], di-
mana ρ
nyata
 = bobot jenis nyata, m = berat sampel 
granul, dan Vo = volume granul.
2.6.4. Uji rasio Hausner
Rasio Hausner ditentukan melalui perban-dingan bobot jenis mampat dengan bobot jenis 
nyata. Bila rasio Hausner <1,25 menunjukkan 
bahwa daya alir dari granul tersebut baik, se-
dangkan rasio Hausner 1,25-1,6 menunjukkan 
bahwa daya alir granul cukup, dan apabila >1,6 
menunjukkan bahwa daya alir granul buruk [14]. 
 
2.6.5. Uji kandungan lembab
Ditimbang granul sebanyak 5 gram, kemudian 
dianalisa kandungan lembabnya dengan menggu-
nakan moisture content tester. Pada setiap 5 me-
nit proses pengeringan akan menunjukkan bobot 
bahan dan proses pengeringan akan sempurna 
setelah interval 3 x 5 menit yang ditandai dengan 
bobot granul yang konstan. Persen kandungan 
lembab ditentukan dengan menggunakan rumus 
berikut, dimana MC = kandungan lembab, W = 
bobot granul awal, Wo = bobot granul akhir [15].
2.6.6. Uji waktu rekonstitusi
Ditimbang 5 g granul kemudian direkonstitusi 
dalam 100 ml air dan diamati lama waktu sampai 
granul larut dalam air. Waktu rekonstitusi yang 
baik adalah kurang dari 300 detik [16].
2.6.7. Uji pH larutan
Pengukuran pH dilakukan dengan melarutkan 
10% granul dalam 50 ml air. Selanjutnya, pH diu-
kur pada suhu ruang dengan menggunakan digi-
tal pH-meter yang telah dikalibrasi [17]. 
2.7.  Analisis data
Data mutu fisik distribusi ukuran partikel dan 
rasio Hausner yang diperoleh dianalisis secara 
deskriptif, sedangkan data mutu fisik, se perti 
moisture content, waktu rekonstitusi, dan pH 
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MC (%) pH Waktu rekons-
titusi (detik)
Kumis Kucing 1A 0,77±0,00 0,59±0,01 1,31  6,06±0,14 6,90±0,02  41,20±3,43
1B 0,81±0,01 0,62±0,01 1,30  3,26±0,21 6,93±0,02  42,06±3,18
1C 0,78±0,00 0,59±0,01 1,32  4,51±0,14 6,97±0,02  34,90±1,48
Temulawak 2A 0,76±0,02 0,63±0,02 1,21  6,47±0,67 6,68±0,02  233,96±10,31
2B 0,87±0,00 0,70±0,02 1,24  3,62±0,07 6,70±0,05  291,97±6,84
2C 0,85±0,02 0,66±0,01 1,28  5,14±0,46 6,68±0,03  264,61±8,09Pegagan 3A 0,74±0,00 0,58±0,00 1,27  5,15±0,17 6,07±0,02  39,50±1,12
3B 0,82±0,00 0,62±0,01 1,31  2,37±0,15 6,17±0,03  23,83±1,52
3C 0,80±0,00 0,61±0,01 1,31  4,16±0,27 6,10±0,01  36,58±1,43
Tabel 2. Hasil evaluasi mutu fisik granul 
Gambar 1. Organoleptis granul Daun kumis kucing (1), Rimpang temulawak (2), dan Herba pegagan (3) 
masing-masing formula dianalisis secara statis-
tik menggunakan metode analisis varian (oneway 
ANOVA) menggunakan program PASW Statistic 
18. Rancangan ini digunakan untuk mengetahui 
apakah terdapat perbedaan yang bermakna antar 
kelompok sampel dengan melihat harga signifi-
cance (sig.).
3. Hasil dan pembahasan
3.1. Organoleptis granul
Formulasi granul diawali dengan mengayak 
masing-masing bahan dengan ayakan mesh 
100, kemudian dilakukan pencampuran sampai homogen selama ± 15 menit. Selanjutnya, 
dimasukkan ke dalam mesin slugging untuk 
dihasilkan slug. Hasil slug yang didapat 
kemudian direduksi ukuran partikelnya dengan 
menggunakan mesh 16. Hasil akhir didapatkan 
bentukan granul yang dapat dilihat pada Gambar 
1.
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3.2. Hasil uji distribusi ukuran partikel
Gambar 2 menunjukkan bahwa % fraksi ma-
yor ukuran partikel pada masing-masing formula 
berada pada rentang diameter <150 µm. Variasi 
jenis dan jumlah pengisi tidak memberikan pe-
ngaruh yang signifikan terhadap distribusi uku-
ran partikel yang dihasilkan, seperti yang ditun-
jukkan pada Gambar 2. Ukuran granul yang di-
hasilkan pada proses granulasi tersebut perlu un-
tuk ditingkatkan dan diseragamkan. Agar terca-
pai tujuan tersebut maka pengikat PVP-K30 pada 
formulasi granul dengan metode granulasi kering 
perlu untuk ditingkatkan jumlahnya atau dikom-
binasi dengan pengikat lain untuk mendapatkan 
Gambar 2. Kurva distribusi ukuran partikel granul Daun kumis kucing (A), Rimpang temulawak (B), dan 
Herba pegagan (C) 
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ukuran partikel yang lebih baik [18]. 
3.3. Hasil uji bobot jenis mampat
Hasil pengamatan bobot jenis mampat (Tabel 
2) menunjukkan bahwa formula 1B, 2B, dan 3B dengan pengisi spray dried lactose memberikan 
nilai bobot jenis mampat yang lebih tinggi. Dis-
tribusi ukuran partikel spray dried lactose yang 
lebih besar, seragam, dan dengan morfologi yang 
lebih sferis memudahkan partikel untuk berge-
rak dan mengisi ruang pada wadah [12].
3.4. Hasil uji bobot jenis nyata
Hasil pengujian bobot jenis nyata (Tabel 2) 
memperlihatkan bahwa spray dried lactose pada 
formula 1B, 2B, dan 3B memberikan nilai yang 
lebih besar dibandingkan formula yang lain, ber-
turut-turut sebesar 0,62; 0,70; dan 0,62. 
3.5. Hasil uji rasio Hausner
Berdasarkan Tabel 2 terlihat bahwa sifat alir 
produk ruahan pada semua formula masuk dalam 
kategori fair-passable [19]. Hal ini menunjukkan 
bahwa granul kumis kucing, temulawak, dan 
pegagan masih dalam kategori cukup sampai 
bisa mengalir karena rasio Hausner berada pada 
rentang 1,21-1,31 [20, 14]. Apabila dikaitkan 
dengan hasil pengujian distribusi ukuran 
partikel menunjukkan bahwa ukuran yang tidak 
ideal dapat menggambarkan kurang baiknya 
karakteristik fisik dari granul tersebut, termasuk 
sifat alir. Sifat alir tersebut dapat ditingkatkan 
dengan membentuk granul yang lebih baik dan 
sferis sehingga akan membantu alirannya untuk 
mengisi ruang kempa. Selain itu, ukuran partikel 
yang relatif halus dan tidak seragam dapat 
menghambat laju alir dari granul dengan masuk 
ke dalam rongga-rongga antar partikel [10].
3.6. Hasil uji kandungan lembab
Hasil uji kandungan lembab ditunjukkan 
pada Tabel 2. Formula 1A, 2A, dan 3A memiliki 
kandungan lembab tertinggi dengan nilai 
berturut-turut 6,06; 6,47; dan 5,15%. Nilai yang 
cukup tinggi pada formula A menunjukkan 
kesesuaian bahwa maltodekstrin sebagai pengisi 
pada formula tersebut bersifat sedikit higroskopis 
pada kelembaban relatif kurang dari 50% [12]. 
Berdasarkan hasil uji anova, kandungan lembab 
antara ketiga formula menunjukkan perbedaan 
yang tidak signifikan (α > 0,05).
3.7. Hasil uji waktu rekonstitusi 
Hasil uji waktu rekonstitusi dapat dilihat 
pada Tabel 2. Berdasarkan hasil tersebut terlihat 
bahwa jenis pengisi memberikan pengaruh yang 
bermakna pada waktu rekonstitusi sediaan 
yang dihasilkan (α < 0,05). Selain itu, waktu 
rekonstitusi juga dipengaruhi oleh karakteristik 
jenis simplisia yang digunakan seperti simplisia-
simplisia yang memiliki sifat sukar larut dalam 
air [21]. Terbukti bahwa pada ketiga formula 
masing-masing simplisia menghasilkan waktu 
rekonstitusi yang berbeda bermakna (α < 0,05). 
Pada formula 1 dan 3 menunjukkan waktu 
rekonstitusi berturut-turut, yaitu 34,90-41,20 
detik dan 23,83-39,50 detik, sedangkan pada 
formula 2 menunjukkan waktu rekonstitusi 
233,96-291,97 detik. Hal ini menunjukkan bahwa 
pada formula 1 dan 3 memiliki waktu rekonstitusi 
yang ideal yaitu kurang dari 300 detik [16]. Pada 
formula 2 memberikan waktu rekonstitusi yang 
paling lama dikarenakan granul yang terbentuk 
sulit untuk terbasahi oleh pelarut yang digunakan 
pada saat direkonstitusi. Oleh karena itu, perlu 
ditambahkan suatu zat pengelmusi agar granul dapat terdispersi sempurna dalam pelarut dan 
tidak mudah mengendap pada dasar larutan [21].
3.8. Hasil uji pH larutan
Pengujian pH dilakukan untuk mengetahui 
pH masing-masing sediaan formula 1, 2, dan 3 
setelah direkonstitusi. Hal ini perlu dilakukan 
karena pH mempengaruhi stabilitas dan 
kenyamanan penggunaan suatu bentuk sediaan 
[17]. Berdasarkan Tabel 2 terlihat bahwa jenis 
pengisi memberikan pengaruh yang bermakna 
pada kumis kucing dan pegagan (α < 0,05), 
sedangkan jenis pengisi tidak memberikan 
pengaruh yang bermakna pada temulawak (α 
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> 0,05). Namun, hasil uji pH pada 3 formula 
tersebut telah memenuhi persyaratan spesifikasi 
sediaan terkait pH yang aman untuk dikonsumsi 
peroral yaitu antara 6,6 hingga 8,5 [22]. Hasil uji 
pH pada 3 formula setelah direkonstitusi berada 
pada rentang pH 6,07-6,97. 
4. Kesimpulan
Dari penelitian yang telah dilakukan dapat 
disimpulkan bahwa granul herbal kumis kucing, 
temulawak, dan pegagan dengan pengisi malto-
dextrine dan spray dried lactose menunjukkan 
bahwa granul yang dihasilkan telah memenuhi 
spesifikasi mutu fiisk granul yang baik. Granul herbal dengan pengisi maltodextrine memberi-
kan sifat alir granul yang lebih optimal apabila 
dibandingkan dengan menggunakan pengisi 
spray dried lactose atau kombinasi keduanya.
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